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Abstrak

Penelitian ini mengidentifikasi krisis metodologis tafsir Al-Qur’an di era digital, seiring dengan
pergeseran preferensi generasi muda Muslim ke platform digital untuk pemahaman teks suci.
Tujuan utama adalah merumuskan model hermeneutika Al-Qur’an berbasis big data dan
merancang kurikulum tafsir digital. Model ini mengintegrasikan pendekatan klasik Ulumul
Qur’an dengan pemanfaatan teknologi digital seperti text mining dan sentiment analysis sebagai
perangkat interpretasi konkret. Studi ini bersifat konseptual-teoretis, dengan menganalisis secara
mendalam data pustaka primer dan sekunder melalui lensa Hermeneutika Gadamer, Literasi
Digital Gilster, dan Pendidikan Kiritis Freire. Hasilnya menunjukkan bahwa harmonisasi kerangka
klasik dengan alat digital secara signifikan membuka peluang partisipasi aktif dan pemahaman
yang lebih luas bagi generasi digital. Model yang diusulkan memperluas horizon pemahaman Al-
Qur’an, memperkuat pendidikan Islam berkelanjutan, dan berkontribusi pada pengembangan
metodologi tafsir yang relevan, kontekstual, serta adaptif terhadap dinamika era digital.

Kata Kunci: Hermeneutika Al-Qur’an, Literasi Digital, Pendidikan Berkelanjutan.

Abstract

This study identifies a methodological crisis in Qur’anic exegesis within the digital era, driven by
the shift in young Muslim generations' preference towards digital platforms for understanding
sacred texts. The primary aim is to formulate a big data-driven model of Qur’anic hermeneutics
and to design a digital tafsir curriculum. This model integrates classical Ulumul Qur’an
approaches with the utilisation of digital technologies such as text mining and sentiment analysis
as concrete interpretive tools. The study is conceptual-theoretical in nature, thoroughly analysing
primary and secondary literature through the lens of Gadamerian Hermeneutics, Gilster's Digital
Literacy, and Freire's Critical Pedagogy. The findings demonstrate that harmonising classical
frameworks with digital tools significantly opens avenues for active participation and broader
understanding among the digital generation. The proposed model expands the horizons of
Qur’anic comprehension, strengthens continuous Islamic education, and contributes to
developing a tafsir methodology that is relevant, contextual, and adaptive to the dynamics of the
digital age.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
paradigma pembelajaran, termasuk dalam pendidikan Islam (Zahraini et al., 2025). Tradisi
pembelajaran Islam yang sebelumnya berpusat pada kajian kitab klasik dan interaksi
langsung antara guru dan murid kini menghadapi tantangan relevansi di era digital
(Awaluddin et al., 2024). Akses informasi keislaman, khususnya tafsir Al-Qur'an, semakin
terfragmentasi oleh kehadiran media sosial. Survei terbaru menunjukkan bahwa Survei
dalam jurnal ini menemukan 43,8% responden mengakses konten Islami di media sosial 3—
5 kali seminggu, dan 31,3% mengaksesnya setiap hari, meski kurang dari satu jam,
dibandingkan dengan kitab klasik (Lisnawati et al., 2025).

Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran preferensi dalam metode
pembelajaran yang lebih visual dan interaktif. Namun, hal ini juga menimbulkan
kekhawatiran terkait validitas dan akurasi informasi yang diperoleh. Metode tafsir
konvensional, seperti tafsir bi al-ma tsur dan tafsir bi al-ra’yi, belum sepenuhnya mampu
menyesuaikan diri dengan dinamika sosial dan budaya digital yang berkembang saat ini.
Sebagai contoh, viralnya penafsiran yang berpotensi keliru di platform Twitter/X (Nadlif,
2022) karena kurangnya literasi digital di kalangan pelajar muslim menunjukkan perlunya
pendekatan baru dalam pembelajaran tafsir. Selain itu, kesenjangan digital dan perlunya
penguatan kompetensi digital secara global, sejalan dengan isu rendahnya integrasi literasi
digital dalam kurikulum tafsir dan pendidikan Islam secara umum, dimana hal tersebut
menandakan masih rendahnya adaptasi lembaga pendidikan Islam terhadap kebutuhan
zaman. (Abubakari, 2024)

Meskipun telah banyak teori yang dikembangkan dalam studi hermeneutika Al-
Qur'an, masih terdapat kesenjangan dalam menjawab tantangan era digital. Teori
hermeneutika filosofis yang dikembangkan oleh Hans-Georg Gadamer menekankan
pentingnya "fusi horizon™ antara teks dan pembaca (Rahmatullah, 2019), namun belum
secara spesifik membahas interaksi antara teks suci dengan teknologi digital (Alfarizi et al.,
2024). Demikian pula, teori literasi digital oleh Paul Gilster (Belshaw, 2012) yang
menekankan pada kemampuan kritis dalam mengakses dan mengevaluasi informasi digital
belum banyak diaplikasikan dalam konteks pendidikan Islam (Saputra & Syahputra, 2021).
Akibatnya, terdapat kekosongan dalam literatur yang membahas integrasi antara
hermeneutika Al-Qur'an dengan literasi digital, khususnya dalam konteks pendidikan
berkelanjutan. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan kerangka teoritis yang mampu

menjembatani antara tradisi tafsir klasik dengan kebutuhan dan tantangan era digital.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model hermeneutika Al-Qur'an
dalam memahami pola penafsiran digital di era transformasi media dan teknologi, seperti
tren pencarian tafsir melalui media sosial dalam memahami Al-Qur'an. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk merancang kurikulum literasi digital tafsir yang menggabungkan
pendekatan klasik Ulumul Qur’an dengan teknologi analisis teks untuk menggali pola
penggunaan kata (text mining) dan arah kecenderungan makna dalam penafsiran berbasis
media digital (sentiment analysis). Dengan demikian, diharapkan dapat mendorong
pendidikan berkelanjutan melalui platform tafsir interaktif yang sesuai dengan kebutuhan
generasi muslim. Pendekatan ini diharapkan mampu menjawab tantangan relevansi
pendidikan Islam di era digital serta meningkatkan kualitas pemahaman Al-Qur'an di
kalangan generasi muda.

Berdasarkan fakta dan tujuan yang telah diuraikan, penelitian ini menjadi sangat
mendesak untuk dilakukan guna menjawab tantangan dan kebutuhan pendidikan Islam di
era digital. Integrasi antara hermeneutika Al-Qur'an dengan literasi digital diharapkan dapat
menghasilkan pendekatan baru dalam pembelajaran tafsir yang lebih relevan, interaktif, dan
kritis. Karena itu, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, akan tetapi juga berdampak terhadap peningkatan kualitas pendidikan Islam
yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

B. Metode Penelitian

Fokus utama dalam penelitian ini adalah perubahan paradigma pembelajaran dalam
pendidikan Islam akibat transformasi digital yang masif. Pendidikan Islam tradisional, yang
sebelumnya berorientasi pada teks klasik dan majelis tatap muka, kini menghadapi tantangan
relevansi di tengah dominasi media sosial (Hajri, 2023). Akses terhadap tafsir Al-Qur’an
semakin terfragmentasi, dengan adanya fenomena generasi muda muslim yang cenderung
merujuk pada platform medsos dibandingkan kitab turats. Survei tahun 2023 mencatat 67%
pelajar Muslim lebih aktif dalam pembelajaran berbasis media sosial (Listiana, 2025).
Kondisi ini menunjukkan adanya krisis metodologis dalam tafsir, terutama karena metode
konvensional belum mengakomodasi dimensi digital secara utuh. Ironisnya, potensi
kekeliruan penafsiran di ruang digital seringkali viral, yang pada gilirinannya mencerminkan
minimnya literasi digital generasi muda muslim.

Berangkat dari objek tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis studi kepustakaan (library research), yang berfokus pada penelaahan sumber-

sumber tertulis untuk menjawab rumusan masalah. Data primer dalam penelitian ini berupa
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literatur ilmiah yang mengkaji langsung kasus dan fenomena penafsiran berbasis digital.
Adapun data sekunder meliputi kajian-kajian konseptual terkait hermeneutika Al-Qur’an,
literasi digital, dan pendidikan berkelanjutan, yang bersumber dari buku, jurnal open access,
serta hasil diseminasi penelitian terdahulu. Dengan menelaah dua jenis data ini, penelitian
ini mencoba merangkai hubungan antara teori, realitas digital, dan praktik pendidikan Islam
masa kini. Oleh sebab itu, keabsahan sumber dan relevansi konten menjadi prioritas utama
dalam seleksi data.

Dalam kerangka teoritis, penelitian ini bertumpu pada tiga pilar utama: hermeneutika
filosofis, literasi digital, dan pendidikan kritis. Pertama, teori hermeneutika Hans-Georg
Gadamer menekankan “fusi horizon” antara teks dan pembaca,—suatu kerangka yang
diterapkan untuk menganalisis bagaimana algoritma digital membentuk horizon pemahaman
terhadap Al-Qur’an (Vessey, 2009). Kedua, konsep literasi digital dari Paul Gilster
menggarisbawahi pentingnya kemampuan kritis (Pool, 1997), tidak hanya teknis, dalam
menyikapi informasi daring,—yang digunakan untuk menguji kredibilitas penafsiran di
platform digital. Ketiga, gagasan Paulo Freire tentang pendidikan kritis (Sudirman, 2019)
mendasari pentingnya pembelajaran tafsir yang partisipatif dan kontekstual. Ketiga teori ini
membentuk fondasi analisis yang kokoh dan saling melengkapi, karena memungkinkan
tafsir Al-Qur’an dibaca ulang secara progresif dalam ekosistem digital yang dinamis.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui telaah pustaka yang
sistematis terhadap karya ilmiah terkait. Penulis mengidentifikasi sumber dari basis data
bereputasi seperti SINTA, DOAJ, dan Google Scholar, serta menjelajahi prosiding ilmiah
yang membahas tema identik. Literatur yang dipilih mencakup berbagai perspektif—dari
tafsir klasik hingga diskursus tafsir digital kontemporer. Proses ini tidak hanya melibatkan
pencarian kata kunci, namun lebih ke penyaringan terhadap relevansi, kedalaman analisis,
serta kontribusinya terhadap permasalahan. Dalam tahapan ini, setiap sumber dianalisis
secara kritis untuk membentuk pemahaman menyeluruh atas hubungan antara metodologi
tafsir dan literasi digital. Dengan demikian, teknik ini memungkinkan penelitian
mengkonstruksi bangunan argumentatif yang berbasis bukti dan kontekstual.

Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan, peneliti menggunakan teknik content
analysis (analisis isi). Teknik ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola tematik,
konsep kunci, dan hubungan antar variabel dalam teks tertulis secara sistematis. Proses
analisis dimulai dengan kategorisasi data berdasarkan kata kunci utama penelitian:
hermeneutika, literasi digital, dan pendidikan berkelanjutan. Selanjutnya dilakukan

penelaahan mendalam terhadap narasi, argumen, dan relevansi setiap data dengan fokus
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masalah. Teknik ini sangat berguna dalam membongkar makna implisit di balik wacana
tafsir digital, serta bagaimana nilai-nilai keberlanjutan dapat diartikulasikan dalam
pendidikan Islam. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menginterpretasikan data secara

komprehensif, seraya menjaga kesinambungan antara teori, data, dan tujuan penelitian.

C. Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Kajian literatur mengenai hermeneutika Al-Qur’an menunjukkan adanya keragaman
pendekatan dalam memahami teks suci secara kontekstual. Beberapa karya seperti yang
ditulis oleh Arkoun dan Nasr Abu Zayd mengusulkan pembacaan kritis dan historis terhadap
teks (Al-Sheyyab, 2013), sementara pemikiran kontemporer lainnya mencoba
mengintegrasikan hermeneutika filosofis dalam ranah tafsir (Suardi, 2020). Literasi ini
berkembang seiring kebutuhan umat dalam memahami Al-Qur’an yang relevan dengan
kehidupan modern. Model “fusi horizon” sebagaimana dikemukakan Gadamer mulai banyak
diadopsi dalam tafsir kontemporer, yang tidak lagi hanya mengandalkan sanad, tetapi juga
mempertimbangkan horizon sosial dan budaya pengguna. Literatur tersebut memberikan
dasar bahwa teks Al-Qur’an tidak pernah beku, melainkan terus bergulir dalam ruang
komunikasi yang dinamis, terutama saat teknologi informasi menjadi medium penyampaian
makna-makna ketuhanan kepada masyarakat digital.

Lebih jauh, hasil studinya menunjukkan bahwa pendekatan hermeneutika terhadap
Al-Qur’an mengalami perluasan makna melalui interaksi dengan konteks digital. Penafsiran
tidak lagi semata-mata dilakukan oleh otoritas keilmuan formal, tetapi juga oleh publik
digital yang mengakses Al-Qur’an melalui platform terbuka. Dalam hal ini, model
hermeneutika yang bersifat partisipatif mulai muncul, di mana interpretasi dilakukan melalui
percakapan kolektif, komentar sosial, dan algoritma pembelajaran mesin. Konsep “makna
sebagai proses” menjadi lebih relevan dibandingkan “makna sebagai hasil akhir”. Literatur-
literatur tersebut merekam bahwa keterbukaan ini membuka ruang demokratisasi penafsiran,
tetapi sekaligus menimbulkan tantangan baru terhadap validitas dan otoritas tafsir. Dalam
konteks ini, hermeneutika Al-Qur’an menjadi lensa penting untuk memahami transisi
epistemologis dalam tradisi Islam dari zaman cetak ke zaman digital.

Keterkaitan antara temuan literatur hermeneutika dengan realitas digital saat ini
sangat mencolok. Fenomena viralnya tafsir keliru di platform seperti Twitter/X
mencerminkan bahwa ruang digital membutuhkan metodologi tafsir yang responsif dan

kontekstual. Krisis validasi otoritas dalam penafsiran dapat diatasi melalui kerangka
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hermeneutika yang mengedepankan dialektika antara teks dan audiens digital. Dalam hal ini,
fusi horizon antara makna klasik dan kebutuhan kontemporer menjadi sangat relevan.
Realitas ini mengonfirmasi bahwa pembacaan literal tanpa pemahaman kontekstual dapat
menimbulkan disinformasi keagamaan. Oleh karena itu, hasil kajian literatur hermeneutika
mendukung urgensi transformasi metodologis dalam tafsir, terutama dalam penguatan
edukasi tafsir yang bersifat reflektif dan adaptif terhadap teknologi digital sebagai medium
utama komunikasi generasi muda.

Literatur tentang literasi digital mengemukakan bahwa kompetensi digital tidak
sekadar berhubungan dengan keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat, tetapi
lebih mendalam menyentuh aspek kognitif, evaluatif, dan etis dalam menyikapi informasi.
Paul Gilster menyatakan bahwa literasi digital melibatkan kemampuan dalam menilai
keandalan dan kredibilitas informasi yang tersedia secara daring. Dalam konteks Islam,
kajian ini berkembang melalui pembacaan terhadap respons umat Muslim terhadap konten
keagamaan di media sosial. Literatur terkini mencatat peningkatan ketergantungan pelajar
Muslim terhadap mesin pencari dan media sosial dalam pencarian pengetahuan tafsir.
Namun, belum banyak yang menyadari pentingnya kerangka evaluatif terhadap informasi
digital tersebut. Oleh karena itu, literasi digital dipahami sebagai fondasi penting dalam
membangun ketahanan epistemik masyarakat terhadap arus informasi keagamaan yang
bebas dan kadang menyesatkan.

Lebih mendalam, kajian literatur memperlihatkan bahwa rendahnya literasi digital
berdampak langsung pada penyebaran informasi keagamaan yang bias dan manipulatif.
Kemampuan pengguna dalam mengidentifikasi hoaks, membedakan opini dan fakta, serta
memahami konteks narasi digital masih terbatas, terutama di kalangan pelajar madrasah dan
pesantren. Banyak konten yang menggunakan dalil keagamaan disebarluaskan tanpa disertai
verifikasi sumber, yang akhirnya menciptakan distorsi dalam pemahaman tafsir. Hasil studi
juga menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital memiliki korelasi positif dengan
peningkatan kemampuan berpikir kritis terhadap konten keagamaan. Hal ini menegaskan
bahwa literasi digital tidak hanya penting untuk keamanan siber atau etika daring, tetapi juga
krusial dalam menjamin keberlanjutan pengetahuan keislaman yang akurat dan bertanggung
jawab.

Relasi antara literasi digital dan tantangan penafsiran digital sangat erat. Realitas
menunjukkan bahwa mayoritas generasi Z dan Alpha lebih mempercayai informasi yang
ditemukan di YouTube, Instagram, atau TikTok ketimbang kitab klasik atau guru agama.

Hal ini bukan disebabkan oleh keengganan mereka terhadap ilmu agama, melainkan
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ketidaksiapan pendidikan Islam dalam menjawab pola konsumsi informasi generasi digital.
Kelemahan literasi digital menyebabkan mereka mudah termakan narasi agama yang
populis, viral, namun miskin kedalaman. Oleh karena itu, hasil kajian literasi digital
menguatkan kebutuhan mendesak akan kurikulum tafsir yang bukan hanya mengajarkan isi
ayat, tetapi juga keterampilan dalam menyaring, mengkritisi, dan memverifikasi konten
tafsir di era digital. Literasi digital harus menjadi komponen integral dalam sistem
pendidikan tafsir masa kini.

Literatur mengenai pendidikan berkelanjutan menekankan pentingnya sistem
pendidikan yang adaptif, kontekstual, dan bersifat transformatif. Dalam konteks Islam,
pendidikan berkelanjutan bukan hanya berbicara tentang konservasi nilai-nilai spiritual,
tetapi juga inovasi dalam penyampaian, metode, dan tujuan pendidikan. Berbagai kajian
menunjukkan bahwa pendidikan yang berkelanjutan harus mampu menjembatani kebutuhan
peserta didik dengan realitas masa depan. Konsep ini meliputi keberlanjutan dalam konten,
proses, dan dampak sosial. Dalam literatur UNESCO, disebutkan bahwa pendidikan Islam
akan tetap relevan apabila mampu mengintegrasikan keterampilan abad 21, termasuk digital
literacy dan critical thinking, dalam kurikulumnya. Oleh karena itu, pendidikan
berkelanjutan bukanlah pilihan, melainkan kebutuhan strategis agar institusi pendidikan
Islam tetap dapat memenuhi fungsi transformatif di era yang terus berubah.

Kajian lanjutan menunjukkan bahwa implementasi pendidikan berkelanjutan dalam
lingkungan pendidikan Islam masih belum merata. Hanya sebagian kecil lembaga
pendidikan Islam yang telah merancang kurikulum berbasis keterampilan abad 21,
sementara mayoritas masih terpaku pada pendekatan tradisional. Literasi digital, sebagai
bagian dari pendidikan berkelanjutan, seringkali belum dimasukkan secara eksplisit dalam
pembelajaran tafsir. Hal ini mengakibatkan kesenjangan antara kebutuhan peserta didik dan
materi yang diajarkan. Beberapa inisiatif seperti platform pembelajaran tafsir interaktif atau
gamifikasi Al-Qur’an telah dikembangkan, namun masih bersifat eksperimental. Secara
umum, hasil kajian memperlihatkan bahwa pendidikan berkelanjutan memerlukan
reformulasi metodologis dan strategis dalam dunia pesantren dan madrasah agar tidak
tertinggal dalam lanskap pendidikan global.

Mengacu pada realitas, data literatur pendidikan berkelanjutan sangat selaras dengan
tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan Islam dewasa ini. Minimnya integrasi literasi
digital dalam kurikulum tafsir memperlebar kesenjangan antara kebutuhan peserta didik
digital dan kemampuan institusi mendidik mereka. Padahal, keberlanjutan pendidikan Islam

sangat tergantung pada kemampuan adaptasinya terhadap perubahan zaman. Tanpa
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revitalisasi pendekatan dan pembaruan metodologi, pendidikan tafsir berisiko menjadi
stagnan dan terputus dari realitas sosial umat. Oleh karena itu, hasil literatur ini mempertegas
bahwa pendidikan berkelanjutan tidak dapat dicapai tanpa mengintegrasikan kecakapan
digital dan pembelajaran hermeneutik yang kontekstual dalam struktur kurikulum tafsir.

Transformasi ini merupakan jalan menuju keberlanjutan epistemik Islam yang progresif.

2. Diskusi Penelitian
l. Analisis Pola Penafsiran Berbasis Meta-Data melalui Pengembangan Model
Hermeneutika Al-Qur'an

Pengembangan model hermeneutika Al-Qur'an berbasis meta-data membutuhkan
reposisi metode penafsiran dari struktur linear ke struktur jaringan. Pendekatan konvensional
yang bergantung pada silsilah narasi dan sanad tidak lagi memadai dalam menghadapi
ledakan data digital. Di sinilah pentingnya teori “fusi horizon” Gadamer, di mana makna
muncul dari pertemuan antara konteks teks dan pembaca. Meta-data seperti tag, hyperlink,
dan histori pencarian memperluas horizon pembaca secara otomatis. Hal ini memungkinkan
terbangunnya ekosistem tafsir yang tidak lagi statis, tetapi responsif terhadap kebutuhan
pengguna. Model ini bukan sekadar digitalisasi Kkitab tafsir, melainkan rekonstruksi
epistemologi, di mana big data memediasi pengalaman interpretatif. Karena itu, pola
penafsiran harus dibaca sebagai aktivitas dinamis yang dikonstruksi dalam lanskap digital
dan direproduksi melalui relasi algoritmik.

Literasi digital, sebagaimana dijelaskan Gilster, menjadi fondasi penting dalam
membentuk model tafsir yang berbasis meta-data. Bukan hanya akses pada sumber, tetapi
juga kemampuan Kkritikal untuk memilah, menyaring, dan menyusun kembali informasi
menjadi tafsir yang kredibel. Pola penafsiran digital hari ini cenderung terbentuk melalui
interaksi pengguna dengan sistem rekomendasi, komentar audiens, dan popularitas konten,
bukan melalui ketelitian metodologis. Dalam konteks ini, kemampuan literasi digital
berperan sebagai pengendali epistemik, memastikan bahwa pola interpretasi tidak terseret
ke dalam distorsi algoritmik atau narasi yang viral tetapi keliru. Maka, integrasi antara
kemampuan digital dan prinsip hermeneutika menjadi prasyarat untuk membangun sistem
tafsir yang tidak hanya inklusif, tetapi juga bertanggung jawab secara akademik dan etis
dalam lanskap informasi yang cepat berubah.

Lebih jauh, penggunaan meta-data dalam penafsiran Qur’ani menciptakan peluang
bagi munculnya pengetahuan tafsir yang sifatnya kolaboratif. Namun, tanpa kerangka

pendidikan kritis seperti ditawarkan Paulo Freire, pola partisipatif ini bisa berujung pada
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dekontekstualisasi makna dan pemiskinan epistemik. Freire menekankan pentingnya
“kesadaran kritis” dalam proses belajar. Dalam konteks ini, pengguna digital yang terlibat
dalam penafsiran tidak boleh hanya menjadi konsumen pasif tafsir daring, melainkan turut
serta sebagai subjek yang mengkritisi, merefleksi, dan memproduksi pengetahuan. Maka,
model tafsir berbasis meta-data yang progresif menuntut kehadiran platform-partisipatif
yang membina otonomi berpikir dan tanggung jawab interpretatif. Di sinilah terlihat
perlunya mengintegrasikan prinsip pedagogi pembebasan agar ruang tafsir digital tidak
menjadi arena reproduksi ideologis atau manipulasi informasi.

Transformasi pola penafsiran melalui teknologi meta-data secara tidak langsung
membentuk arsitektur baru dalam epistemologi tafsir. Di masa lalu, otoritas tafsir bersifat
vertikal—hanya dimiliki oleh ulama atau institusi resmi—sementara kini terjadi pergeseran
menuju sistem horizontal yang lebih terbuka. Model hermeneutika berbasis big data
memungkinkan munculnya tafsir “konvergen” yang dibentuk dari agregasi minat, lokasi,
histori pengguna, dan afinitas sosial. Meskipun hal ini meningkatkan relevansi dan
aksesibilitas, terdapat ancaman epistemologis berupa ‘“fragmentasi makna” karena
kecenderungan sistem mengelompokkan tafsir berdasarkan algoritma sosial, bukan
metodologi ilmiah. Oleh karena itu, pola baru ini menuntut intervensi Kritis agar kekuatan
teknologi digunakan untuk memperkaya tafsir, bukan untuk mendikte arah pemahaman
publik terhadap Al-Qur’an secara hegemonik dan selektif.

Menariknya, pola penafsiran berbasis meta-data berpotensi memperkuat inklusivitas
pengalaman keagamaan. Gadamer mengandaikan bahwa makna lahir dari dialog tanpa akhir,
dan ruang digital menjadi medan aktualisasi dialog itu sendiri. Tafsir digital tidak lagi
bergantung pada teks tertulis saja, tetapi juga visual, audio, dan bahkan interaksi spasial
dalam metaverse. Dalam kerangka ini, pengguna tidak hanya mengakses tafsir, tetapi ikut
“mengalami” tafsir sebagai narasi yang hidup. Namun, bila tanpa kerangka literasi dan
pendidikan kritis, pengalaman ini bisa menjadi sekadar hiburan spiritual yang dangkal.
Maka, sinergi antara hermeneutika Gadamer, literasi Gilster, dan pedagogi Freire harus
dijaga agar narasi-narasi tafsir digital tidak berhenti sebagai konten viral, tetapi berkembang
menjadi bentuk-bentuk pemahaman yang transformatif dan reflektif.

Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa pengembangan model hermeneutika Al-
Qur’an berbasis meta-data harus diarahkan pada penciptaan sistem tafsir yang adaptif, etis,
dan partisipatif. Pola penafsiran tidak lagi cukup ditentukan oleh tradisi filologis, tetapi perlu
dikontekstualisasikan dalam ekosistem informasi digital yang cepat dan kompleks. Teori

Gadamer memberi pemahaman atas proses makna yang dialogis, teori Gilster memastikan
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kekritisan terhadap sumber digital, sementara Freire mengarahkan pendidikan tafsir menuju
pemberdayaan. Integrasi ketiganya menciptakan ruang epistemik baru yang lebih relevan
bagi generasi digital. Model ini menuntut reformasi tidak hanya pada level konten, tetapi
juga kurikulum, pendekatan pengajaran, serta desain teknologi pendidikan Islam.

Il. Rancangan Kurikulum Literasi Digital Tafsir

Perancangan kurikulum literasi digital tafsir perlu dimulai dari rekontekstualisasi
Ulumul Qur’an, yang selama ini masih bersifat tekstual-fonetik dan minim visualisasi data.
Dengan hadirnya teknologi seperti text mining, prinsip Ulumul Qur’an seperti asbab al-
nuzil atau munasabah antar-ayat dapat direkonstruksi sebagai pola korespondensi digital
yang terbaca secara otomatis. Hal ini mengubah struktur epistemik klasik menjadi bentuk
representasi semantik yang dapat dimanipulasi melalui perangkat lunak analitik. Maka,
Gadamerian fusion of horizons dapat dimaterialkan lewat pertemuan antara horizon makna
tradisional dan horizon algoritma digital. Kurikulum harus tidak hanya mengajarkan "isi"
tafsir, tapi juga "struktur makna" dan bagaimana pola ini dapat dimetakan dan dibaca dengan
pendekatan digital. Perpaduan ini membentuk basis awal desain pembelajaran yang tidak
sekadar informatif, tetapi juga eksploratif dalam lanskap pengetahuan tafsir.

Sementara itu, dimensi literasi digital harus diartikulasikan sebagai kompetensi
epistemik, bukan sekadar teknikal. Dalam pandangan Gilster, literasi digital mencakup
evaluasi, integrasi, dan produksi pengetahuan. Maka, kurikulum tafsir kontemporer tidak
cukup hanya mengenalkan Google Trends atau Al tools sebagai aksesoris pembelajaran.
Sebaliknya, pendekatan ini perlu diposisikan sebagai bagian dari kompetensi kritis siswa
dalam membongkar bias informasi tafsir populer, mengukur intensi politik atau komersial
suatu narasi, dan membangun kesadaran atas cara informasi tafsir disirkulasikan secara
masif. Di sinilah penggunaan sentiment analysis menjadi kunci, karena mampu membuka
lapisan afektif dan ideologis dari teks digital yang mengatasnamakan tafsir. Kurikulum
literasi tafsir tidak boleh menormalisasi teknologi, tetapi harus memfungsikannya secara etis
dan sadar.

Lebih jauh, tantangan mendesain kurikulum integratif ini terletak pada bagaimana
mempertahankan prinsip keilmuan Ulumul Qur’an di tengah kompleksitas platform digital
yang serba cepat dan dangkal. Dalam konteks ini, Freire menawarkan orientasi praksis:
kurikulum bukan sekadar transfer informasi, tetapi proses humanisasi yang membebaskan.
Maka, pembelajaran tafsir perlu digeser dari ruang pasif ke ruang dialogis-kritis, di mana
peserta didik memproduksi tafsir melalui partisipasi, investigasi digital, dan refleksi atas

konstruksi makna. Sentiment analysis, misalnya, bukan hanya dipakai untuk memetakan
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emosi publik terhadap ayat tertentu, tapi juga sebagai alat untuk menganalisis dominasi
ideologi yang melekat pada tafsir viral. Kurikulum seperti ini bukan hanya mengajarkan alat,
tetapi membentuk kesadaran dan tanggung jawab sosial terhadap makna kitab suci dalam
ruang digital.

Paradigma evaluasi dalam kurikulum literasi digital tafsir juga harus direformulasi.
Tak lagi cukup mengandalkan hafalan kaidah atau penguasaan materi, tetapi perlu indikator
berbasis kompetensi digital dan refleksi interpretatif. Dalam praktiknya, pembelajaran dapat
mengintegrasikan proyek berbasis data tafsir, seperti visualisasi distribusi penafsiran ayat
jihad di media sosial, atau pemetaan keyword seputar ayat toleransi dalam forum diskusi
daring. Pola evaluasi seperti ini memfasilitasi lahirnya metakognisi—kemampuan untuk
memahami cara berpikir sendiri dan orang lain. Ini sejalan dengan teori Gadamer yang
menekankan pentingnya “pengalaman hermeneutik” sebagai dasar perubahan horizon
pemahaman. Evaluasi menjadi tidak lagi unidimensional, tetapi dialogis, menguji bukan
hanya hafalan, tetapi kedalaman nalar digital-santri dalam menyelami pluralitas makna ayat.

Secara struktural, kurikulum integratif ini memerlukan desain modular yang
menggabungkan pengantar Ulumul Qur’an, praktik digital tools, serta refleksi ideologis-
sosiologis. Modul pertama bisa membahas prinsip-prinsip Ulumul Qur’an klasik seperti
nasikh-mansukh atau sabab nuzul. Modul kedua diarahkan ke pembacaan digital: keyword
analysis, corpus Qur’an digital, hingga machine learning untuk penandaan ayat. Modul
terakhir bersifat reflektif, mendorong peserta didik menghubungkan praktik penafsiran
dengan isu kontemporer seperti radikalisme digital atau spiritualitas pasca-pandemi. Model
ini bukan sekadar penambalan teknologi dalam struktur lama, tetapi upaya rekonstruksi
pedagogi tafsir sebagai ekosistem berpikir Kkritis. Dalam semangat Freire, modul-modul
tersebut bersifat emansipatif—mengangkat peserta didik dari konsumsi menjadi produsen
makna Qur’an yang sadar konteks dan sadar digital.

Itulah mengapa kurikulum literasi digital tafsir yang ideal secara fungsional
menyinergikan fondasi metodologis klasik dengan perangkat analisis mutakhir, sembari
mempertahankan nilai etis dan pembebasan pendidikan Islam. Gadamer menawarkan
landasan dialogis, Gilster menyediakan kerangka epistemik digital, dan Freire menegaskan
etos transformatif pendidikan. Integrasi ketiga teori ini dalam kurikulum secara operasional
akan melahirkan pembaca Al-Qur’an yang tidak hanya canggih secara teknis, tetapi juga
bijak dalam menyikapi realitas informasi. Tentu hal tersebut lebih dari pembaruan; ini adalah
reformulasi paradigma pendidikan tafsir itu sendiri, yang secara strategis menjembatani

warisan klasik dengan kebutuhan generasi digital akan relevansi dan otonomi makna.
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D. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa pengembangan hermeneutika Al-Qur’an di era
digital tidak hanya mungkin, tetapi justru menjadi kebutuhan epistemik mendesak. Integrasi
pendekatan klasik Ulim al-Qur’an dengan teknologi seperti text mining dan sentiment
analysis menghadirkan lompatan paradigma: tafsir tak lagi dibatasi ruang-ruang pesantren
konvensional, melainkan terbuka sebagai lanskap terbaca oleh mesin, ditafsirkan ulang oleh
masyarakat digital, dan dikritisi secara partisipatif. Model hermeneutika berbasis meta-data
yang dirumuskan di sini bukan sekadar teori, melainkan struktur baru bagi dialog Al-Qur’an
dan peradaban digital. Di sinilah letak eureka-nya: ketika algoritma dan spiritualitas saling
berinteraksi dalam horizon makna yang diperluas, menjadikan penafsiran Qur’ani sebagai
praksis transformatif, bukan hanya repetisi diskursif. Tafsir kini lahir dari keterlibatan digital
yang sadar, bukan sekadar hafalan literal yang stagnan.

Kontribusi penelitian ini berdimensi ganda: pada ranah teoritis, ia menawarkan
sintesis metodologis antara Hermeneutika Gadamer, Literasi Digital Gilster, dan Pendidikan
Kritis Freire, sebagai pisau analisis baru dalam studi tafsir Al-Qur’an kontemporer. Ini
memperluas medan kajian tafsir dari disiplin keagamaan menuju ruang multidisipliner yang
mengintegrasikan linguistik komputasional, pedagogi kritis, dan etika digital. Pada ranah
praktis, penelitian ini menyumbangkan model kurikulum tafsir digital yang tidak hanya
adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga reflektif terhadap tantangan sosial-
keagamaan kontemporer. Dengan kurikulum berbasis eksplorasi data dan pembacaan kritis,
generasi Z/Alpha dapat belajar tafsir bukan sebagai dogma, melainkan sebagai dialog
dinamis antara nash, konteks, dan algoritma. Inilah kontribusi nyata yang melampaui
sekadar pembaruan kurikulum—tetapi transformasi epistemologi belajar Islam.

Meski telah menawarkan bangunan teori dan desain kurikulum inovatif, penelitian
ini tetap memiliki keterbatasan dalam implementasi praktis yang lebih luas. Sebagai studi
kepustakaan, ia belum menyentuh aspek eksperimental di lapangan seperti uji efektivitas
kurikulum terhadap perilaku digital santri atau integrasi langsung dalam LMS pesantren
digital. Namun, keterbatasan ini justru membuka peluang emas bagi riset lanjutan. Penelitian
ke depan dapat diarahkan pada pengembangan platform tafsir interaktif berbasis Al,
pengujian kolaboratif kurikulum di berbagai lembaga Islam, hingga integrasi dengan sistem
pembelajaran berbasis blockchain untuk autentikasi tafsir. Maka, karya ini bukan terminal,
melainkan titik mula—sebuah fondasi awal bagi arsitektur baru pendidikan Islam yang

menyatu dengan zaman tanpa kehilangan ruh wahyu.
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